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Abstract: This article aims to explain the influence of sanad ‘alî on the 
quality of hadis. Sanad is one of the most important elements in 
determining the authenticity of hadis. Therefore, the scholars were 

going (rih}lah) to Mecca, Madinah, Egypt, Baghdad, Sham, H {urasân and 
other regions to listen the hadis directly from the authoritative sources 
and to obtain higher level of the chain (al-isnâd al-‘âlî). Imâm Ibn Mâjah 
has collected five hadis thulâthî and these five hadis are narrated from 
the only one sanad that is Jubârah b. al-Mughallis from Kathîr b. 
Sulaym from Anas b. Mâlik. By applying historical approach to observe 
narrators’ background, this article, then, argues that the construction of 
al-isnâd al-‘âlî can avoid defects probability in the case of al-isnâd al-nâzil 
(sanad with several narrators). The al-isnâd al-‘âlî encourages the 
scholars of hadis to confirm hadis by leaving al-isnâd al-nâzil. However, 
there is no certainty of the authenticity of a hadis, because the defects 
which appears in al-isnâd al-nâzil, can also occur in al-isnâd al-‘âlî. 
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Pendahuluan 

Hadis Nabi Muh }ammad memiliki kedudukan yang sangat 
signifikan bagi umat Muslim. Ini didasarkan pada posisi hadis sebagai 
dasar hukum primer setelah Alquran.1 Namun, kedudukan hadis yang 
tinggi ini tidak mendapat perhatian yang sama oleh generasi awal seperti 
yang mereka lakukan terhadap Alquran, mulai dari penghafalan, 

periwayatan, hingga pengkodifikasian. Hal ini, menurut Ah }mad Amîn, 
ulama kontemporer asal Mesir, dapat dilihat dari dua aspek: Pertama, 
tidak adanya tim khusus yang ditugaskan oleh Nabi Muhammad untuk 

                                                           
1 Muh}ammad b. Muh }ammad Abû Shuhbah, Difâ‘ ‘an al-Sunnah wa Radd Shubh al-

Mustashriqîn wa al-Kitâb al-Mu‘âs}irîn (Kairo: Maktab al-Sunnah, 1989), 11-13. 
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menulis hadis sebagaimana penulis Alquran (kuttâb al-wah}y) yang 
mendapat pengarahan dalam menulis setiap ayat atau surah yang turun. 
Kedua, adanya sejumlah hadis Nabi Muhammad yang melarang para 
sahabat untuk menulis selain Alquran, demi terjaganya autentisitas dan 

kemurnian Alquran. 2  Pendapat Ah }mad Amin ini tidak mendapat 

dukungan dari Muh }ammad Abû Shuhbah, karena perhatian sahabat 
terhadap hadis Nabi nampak jelas dari praktik keagamaan mereka dalam 
melakukan penghafalan, periwayatan, dan penulisan. Selain itu, sejumlah 
narasi hadis juga memperlihatkan perhatian sahabat terhadap hadis. 3 

Sebenarnya Ah}mad Amin tidak menafikan secara mutlak adanya 
penulisan tersebut, namun menurutnya, penulisan itu belum dilakukan 
secara masif dan juga belum ada kaidah khusus yang dibuat seperti aturan 
yang dibuat dalam penulisan Alquran.4 

Ketidaksempurnaan generasi awal dalam memberikan atensi 
serius terhadap hadis-hadis Nabi, khususnya kodifikasi yang tidak 
menyeluruh merupakan penyebab utama munculnya variasi kualitas 

hadis, yaitu mutawâtir dan âh}âd. Faktor ini disebabkan oleh sulitnya 
menguasai segala perkataan dan tindakan Rasulullah selama dua puluh 
tiga tahun, mulai dari permulaan turunnya wahyu sampai wafatnya Nabi. 
Tradisi penyampaian hadis juga lebih memprioritaskan hafalan tanpa 
dukungan tulisan sehingga menyebabkan munculnya perkataan-perkataan 
yang dibuat dan dinisbatkan kepada Rasulullah. Bahkan kuat dugaan 
kemunculan hadis, Man kadhdhab ‘alayy muta‘ammidan falyatabawwa’ 
maq‘adah min al-nâr disebabkan telah adanya praktik kebohongan yang 
terjadi pada masa Nabi.5 

Penelitian terhadap sanad dan matan hadis merupakan langkah 
yang perlu dilakukan untuk menentukan autentisistas hadis demi 
terpeliharanya syariat Islam, 6  karena sanad hadis yang baik saja tidak 
dapat menentukan kualitas sebuah hadis tanpa melihat matannya. ‘Abd 

Allâh al-Rah}îlî dalam H{iwâr H {awl Manhaj al-Muh}addithîn fî Naqd al-Riwâyât 

                                                           
2Ah}mad Amîn, Fajr al-Islâm Yabh }ath ‘an al-H{ayâh al-‘Aqlîyah fî S }adr al-Islâm ilâ Âkhir al-
Dawlah al-Umawîyah (Beirut: Dâr al-Kitâb al-‘Arabî, 1969), 209. 
3Abû Shuhbah, Difâ‘ ‘an al-Sunnah, 18-19. 
4Amîn, Fajr al-Islâm, 209. 
5Ibid., 210-211.  
6Abû Shuhbah, Difâ‘ ‘an al-Sunnah, 26-27. 
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Sanad wa Matn mengatakan bahwa tidak cukup untuk menyatakan 
kesahihan sebuah hadis dari aspek matan tanpa melihat perilaku 
perawinya, karena seorang perawi hadis harus dinyatakan adil. Begitu 
juga sebaliknya, jika kriteria sanad sudah terpenuhi, namun masih 
ditemukan masalah dari aspek matannya, maka hadis ini tetap tidak dapat 

diterima. Sebagaimana yang disebut di dalam sebuah kaidah, s}ih }h }at al-

isnâd lâ tastalzim s}ih {h {at al-matn.7 Oleh Karena itu, ketika Yah }yâ b. Ma‘în 

ditanya al-Khâliq b. Mans }ûr tentang H {âjib b. al-Walîd al-A‘wâr (w. 228 
H.), dia menjawab: “Aku tidak mengenalnya (lâ a‘rifuh),8 tapi dia memiliki 
hadis yang sahih.” Kemudian aku tanya: “Bagaimana pendapatmu kalau 
aku menulis hadis yang bersumber darinya?” Kemudian Ibn Ma‘în 
kembali menegaskan: “Aku tidak mengenalnya dan Anda lebih 
mengetahui tentang itu.”9 Hal ini menandakan bahwa hadis-hadis yang 

diriwayatkan H{âjib cukup familiar bagi Ibn Ma‘în, sehingga disimpulkan 

hadisnya adalah sahih, namun beliau belum mengenal perawinya (h}âl al-
râwî).10  

Pentingnya jalur transmisi dalam periwayatan hadis mendorong 

ulama menguraikan bentuk al-isnâd al-‘âlî yang diharapkan. Ibn al-S {alâh{ 
(w. 642H) mengklasifikasikan al-isnâd al-‘âlî ke dalam lima macam: a) al-
Qurb min Rasûl Allâh, yaitu sebuah sanad dengan jumlah perawinya 
sampai kepada Rasulullah lebih sedikit daripada yang lain. Jenis ini 
menempati urutan utama apabila sanad tersebut terhindar dari kecacatan; 
b) al-Qurb min imâm min a’immat al-hadîth, yaitu sebuah sanad dengan 
jumlah perawinya sampai kepada para imam hadis sedikit, meskipun 
jumlah perawinya sampai kepada Rasulullah banyak; c) sebuah sanad 

yang jumlah perawinya lebih sedikit daripada hadis-hadis s}ah }îh }ayn atau 

                                                           
7‘Abd Allâh b. D {aif Allâh al-Rah}îlî, H{iwâr H {aul Manhaj al-Muh {addithîn fî Naqd al-Riwâyâh 
Sanad wa Matn (Riyad: Dâr al-Muslim, 1994), 20-21. 
8Kata lâ a‘rifuh adalah terminologi yang digunakan ulama hadis terhadap perawi yang 

tidak jelas biografinya. Lihat, Muh {ammad Abû al-Layth al-Khayr Âbâdî, Mu‘jam 

Mus }t }alah }ât al-H{adîth wa ‘Ulûmih wa Ashhar al-Mus}annifîn Fîh (Yordania: Dâr al-Nafâ’is, 
2009), 115.    
9Abû Bakr Ah{mad b. ‘Alî b. Thâbit al-Khat}îb al-Baghdâdî, Târîkh Madînat al-Salâm, Vol. 
9 (Beirut: Dâr al-Gharb al-Islâmî, 2001), 190-191. 
10Ah{mad Muh {ammad Nûr Sayf, Yah}yâ b. Ma‘în wa Kitâbuh al-Târîkh: Dirâsât wa Tartîb wa 

Tah }qîq, Vol. 1 (Saudi Arabia: Jâmi‘ah al-Mâlik ‘Abd al-‘Azîz, 1979), 120. 
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buku-buku kanonik; d) al-Isnâd al-‘âlî disebabkan perawinya yang 
meninggal terlebih dahulu, meskipun jumlah perawi di dalam dua sanad 
yang berbeda tersebut sama; e) al-Isnâd al-‘âlî dikarenakan seorang perawi 
lebih dahulu mendengarkan sebuah hadis dari perawi yang lain.11 Oleh 
karena itu, bentuk pertama dari klasifikasi al-Isnâd al-‘âlî ini yaitu jumlah 
perawi yang sedikit antara mukharrij dengan Rasulullah merupakan tema 
penelitian ini, dengan meneliti hadis sanad thulâthî di dalam Sunan Ibn 
Mâjah. 

 
Diskursus Keutamaan al-Isnâd al-‘Âlî 

Tradisi melakukan perjalanan (rih {lah) dari satu wilayah ke wilayah 
yang lain merupakan kebiasaan ulama-ulama hadis pada masa lalu. Ini 
dilakukan untuk mendengar hadis secara langsung dari sumber otoritatif 

yang memiliki persambungan sanad sampai kepada Rasulullah. Al-Khat}îb 

al-Baghdâdî (w. 463 H) menjelaskan lima tujuan ahli hadis dalam 

melakukan rih }lah, yaitu: 1) untuk memperoleh hadis (tah }s}îl al-h}adîth); 2) 

konfirmasi kebenaran hadis (al-tathabbut min al-h}adîth); 3) mengharapkan 

sanad yang tinggi (t}alab al-‘ulû fî al-sanad); 4) mencari informasi para 

perawi (al-bah}th ‘an ah {wâl al-ruwât); 5) diskusi dengan ulama terkait kritik 

hadis dan kecacatannya (mudhâkarah al-‘ulamâ’ fî naqd al-ah}âdîth wa 

‘ilalihâ). 12  Meskipun salah satu tujuan ulama melakukan rih}lah adalah 
untuk mendapatkan sanad yang tinggi, namun para ulama berbeda 
pendapat tentang keutamaan al-isnâd al-‘âlî dan al-isnâd al-nâzil. Sebagian 
di antara mereka menganggap al-isnâd al-nâzil itu lebih utama karena 
seorang perawi akan berupaya melakukan ijtihad dalam memberikan 
penilaian kepada para perawi yang meriwayatkan hadis tersebut, dan juga 
memiliki pembahasan yang lebih banyak tentang keadaan para perawinya, 
sehingga pahala ijtihadnya lebih banyak. Kelompok ini merasa cukup 
ketika sudah mendapatkan hadis meskipun dengan al-isnâd al-nâzil, 

                                                           
11Abû ‘Amrû ‘Uthmân b. ‘Abd al-Rah{mân al-Shahrazûrî, ‘Ulûm al-H{adith, ed. Nûr al-
Dîn ‘Itr (Beirut: Dâr al-Fikr, 2006), 164-167. 
12Abû Bakr Ah}mad b. ‘Alî b. Thâbit, Al-Rih }lah fî T {alab al-H{adîth, ed. Nûr al-Dîn ‘Itr 
(Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmîyah, 1975), 16-23. 
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padahal ada riwayat hadis dengan al-isnâd al-‘âlî. 13  ‘Abd al-Rabbuh 
menjelaskan delapan keutamaan al-isnâd al-nâzil dari al-isnâd al-‘âlî: 1) 
lupanya perawi atas hadis yang diriwayatkannya; 2) konfirmasi perawi 
terhadap hadis yang didengarnya; 3) keengganan dalam meriwayatkan 
dari ahli bidah; 4) keengganan meriwayatkan dari orang-orang yang cacat; 
5) keengganan meriwayatkan dari orang yang pikun; 6) tidak 
ditemukannya al-isnâd al-‘âlî dari awal; 7) mendapatkan lafal tambahan 
pada al-isnâd al-nâzil; 8) memprioritaskan al-isnâd al-nâzil dengan perawi 
thiqqah daripada al-isnâd al-‘âlî yang tidak thiqqah.14 Sementara sebagian 
lain berpendapat bahwa mendapatkan al-isnâd al-‘âlî itu lebih utama, 
karena akan mengurangi ijtihad ulama terhadap permasalahan perawi. 
Implikasinya, semakin sedikitnya ijtihad yang dilakukan, maka akan lebih 
selamat dari kekurangan.15 
 Pendapat yang mengutamakan al-isnâd al-‘âlî ini dikuatkan oleh al-

Khat}îb al-Baghdâdî (w. 463 H) melalui kitabnya al-Jâmi‘ li Akhlâq al-Râwî 
wa Âdâb al-Sâmi‘. Menurutnya, perawi yang merasa cukup dengan al-isnâd 

al-nâzil akan membatalkan atau meninggalkan tradisi rih }lah yang sudah 
menjadi tradisi bagi ulama untuk mendapatkan al-isnâd al-‘âlî.16 Pendapat 

ini juga didukung oleh Yâsir Shah }âtah Muh }ammad Diyâb, kecuali jika 
para perawi dalam al-isnâd al-nâzil lebih terpercaya (thiqqah) dari pada para 
perawi dalam al-isnâd al-‘âlî.17 Mengkonfirmasi hadis kepada perawi yang 
lebih tinggi merupakan cara yang dilakukan para ulama untuk 
mendapatkan sanad hadis yang tinggi seperti yang dilakukan oleh Sa‘îd b. 
al-Musayyab ketika mendapatkan hadis dari ‘Âmir b. Sa‘d, dari Sa‘d b. 

Abî Waqqâs}, dia berkata bahwa aku mendengar Rasulullah berkata 

kepada ‘Alî b. Abî T {âlib: Ant minnî bi manzilat Hârûn min Mûsâ illâ annahû 

                                                           
13Al-Qâd }î al-H{asan b. ‘Abd al-Rah}mân al-Râmahurmuzî, Al-Muh }addith al-Fâs}il Bayna al-
Râwî wa al-Wâ‘î (Beirut: Dâr al-Fikr, 1971), 214-219. 
14 ‘Abdurrabbuh Abû S {a‘layk, “Asbâb Taqdîm al-Isnâd al-Nâzil ‘alâ al-Isnâd al-‘Âlî” 

dalam Majallat al-Manârah li al-Buh }ûth wa al-Dirâsât, Vol. 20, No. 1 (Mei 2013), 147-152. 
15Al-Râmahurmuzî, Al-Muh }addith al-Fâs}il, 220-228. 
16Abû Bakr Ah}mad b. ‘Alî b. Thâbit al-Khat }îb al-Baghdâdî, Al-Jâmi‘ li Akhlâq al-Râwî wa 
Âdâb al-Sâmi‘ (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1996) 32-33. 
17Yâsir Shah}âtah Muh }ammad Diyâb, “al-‘Âlî min al-Asânîd” dalam Mah }mûd H {amdî 

Zaqzûq (ed.), Mawsû‘at ‘Ulûm al-H{adith, Vol. 2 (Kairo: al-Majlis al-A‘lâ li al-shu’ûn al-
Islâmîyah, 2005), 511. 
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lays ba‘dî Nabî, kemudian Sa‘îd b. al-Musayyab mengonfirmasikan hadis 
yang didengarnya dari ‘Âmir b. Sa‘d tersebut langsung kepada Sa‘d b. Abî 

Waqqâs} sebagai orang yang mendengar langsung dari Rasulullah.18  
 Hal yang sama juga pernah dilakukan seorang Arab Baduwi yang 

bernama D{amâm b. Tha‘labah19 yang mendengar hadis Nabi Muhammad 

melalui utusannya, sebagaimana yang diriwayatkan Muslim b. al-H{ajjâj 
dari Anas b. Mâlik. 

ولَ الِله صَلَّى اللهه عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ شَيْءٍ، فَكَانَ ي ه  يِنَا أنَْ نَسْأَلَ رَسه ناَ عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ، قاَلَ: نُه عْجِب ه
لٌ مِنْ أهَْلِ ا له مِنْ أهَْلِ الْبَادِيةَِ الْعَاقِله، فَ يَسْألََهه، وَنََْنه نَسْمَعه، فَجَاءَ رَجه يءَ الرَّجه لْبَادِيةَِ، فَ قَالَ: أنَْ يََِ

ولهكَ فَ زَعَمَ لنََا أنََّكَ تَ زْعهمه أَنَّ الَله أرَْسَلَكَ، قاَلَ:  ، أتَاَناَ رَسه ده ، قاَلَ: فَمَنْ خَلَقَ «صَدَقَ »ياَ مُهَمَّ
مَاءَ؟ قاَلَ:  بَالَ، ، قاَلَ: فَمَنْ نَصَبَ هَذِهِ الِْ «اللهه »، قاَلَ: فَمَنْ خَلَقَ الَْْرْضَ؟ قاَلَ: «اللهه »السَّ

مَاءَ، وَخَلَقَ الَْْرْضَ، وَنَصَبَ هَذِهِ «اللهه »وَجَعَلَ فِيهَا مَا جَعَلَ؟ قاَلَ:  ، قاَلَ: فبَِالَّذِي خَلَقَ السَّ
نَا خََْسَ صَلَوَاتٍ فِِ يَ وْمِنَا، وَليَ ْ «نَ عَمْ »الْبَِالَ، آللَّهه أرَْسَلَكَ؟ قاَلَ:  ولهكَ أنََّ عَلَي ْ لَتِنَا، ، قاَلَ: وَزَعَمَ رَسه

ولهكَ أنََّ «نَ عَمْ »، قاَلَ: فبَِالَّذِي أرَْسَلَكَ، آللَّهه أمََرَكَ بِِذََا؟ قاَلَ: «صَدَقَ »قاَلَ:  ، قاَلَ: وَزَعَمَ رَسه
نَا زكََاةً فِ أمَْوَالنَِا، قاَلَ:  ، قاَلَ: «نَ عَمْ »، قاَلَ: فبَِالَّذِي أرَْسَلَكَ، آللَّهه أمََرَكَ بِِذََا؟ قاَلَ: «صَدَقَ »عَلَي ْ

نَا صَوْمَ شَهْرِ رَمَضَانَ فِِ سَنَتِنَا، قاَلَ:  ولهكَ أنََّ عَلَي ْ ، قاَلَ: فبَِالَّذِي أرَْسَلَكَ، آللَّهه «صَدَقَ »وَزَعَمَ رَسه
نَا حَجَّ الْبَ يْتِ مَنِ اسْتَطاَعَ إلِيَْ «نَ عَمْ »أمََرَكَ بِِذََا؟ قاَلَ:  ولهكَ أنََّ عَلَي ْ هِ سَبِيلًً، قاَلَ: ، قاَلَ: وَزَعَمَ رَسه

، فَ قَالَ النَّ «صَدَقَ » نَّ هه ، وَلََ أنَْ قهصه مِن ْ ، لََ أزَيِده عَلَيْهِنَّ ، قاَلَ: وَالَّذِي بَ عَثَكَ باِلَْْقِّ بُِِّ ، قاَلَ: ثُهَّ وَلََّّ
لَنَّ الْنََّةَ »صَلَّى اللهه عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:   20«.لئَِنْ صَدَقَ ليََدْخه

 
Hadis ini menunjukkan tindakan seorang Arab Baduwi yang 

mengonfirmasikan secara langsung kepada Nabi Muhammad tentang 
kebenaran pesan yang didengarnya dari utusan Rasulullah dan juga 

bentuk dari upaya mendapatkan sanad yang tinggi. Al-H{âkim al-

                                                           
18Al-Baghdâdî, Al-Jâmi‘ li Akhlâq al-Râwî, 35. 
19Abû al-‘Alî Muh}ammad ‘Abd al-Rah}mân b. ‘Abd al-Rah}îm al-Mubârakfûrî, Tuh }fat al-

Ah }wadhî bi Sharh} Jâmi‘ al-Tirmidhî, Vol. 3 (Beirut: Dâr al-Fikr, t.t.), 247. 
20Muslim b. al-H {ajjâj, Al-Musnad al-S {ah}îh }, ed. Muh }ammad Fu’âd ‘Abd al-Bâqî, Hadis no. 

10, Vol. 1 (Beirut: Dâr Ih }yâ’ al-Turâth al-‘Arabî, t.th), 41. 
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Naysâbûrî (w. 405 H) menjelaskan bahwasanya hadis ini merupakan dalil 
yang memperbolehkan untuk mendapatkan al-isnâd al-‘âlî dan 
meninggalkan al-isnâd al-nâzil meskipun hadis tersebut diterima dari 
seorang perawi thiqqah. Oleh karena itu, tindakan yang diambil lelaki 
Baduwi tersebut setelah mendengar pemaparan utusan Rasulullah 
tentang perintah yang Allah wajibkan adalah menemui Rasulullah secara 
langsung untuk mengonfirmasikan kebenaran berita tersebut. Lebih 

lanjut al-H{âkim menjelaskan, “Jika mencari al-isnâd al-‘âlî bukan 
merupakan sebuah anjuran, niscaya Rasulullah tidak akan merespon 
pertanyaan lelaki Baduwi tersebut dan akan menginstruksikannya untuk 
menerima apa yang disampaikan utusan tersebut.” 21  Ibn Mubârak 
mengatakan bahwa “Isnâd bagian dari agama, jika bukan karena isnâd, 
maka orang akan bebas menyampaikan apa yang dikehendakinya.”22 
 Perjalanan jauh yang dilakukan para ulama untuk memperoleh al-
isnâd al-‘âlî memiliki urgensi yang cukup signifikan dalam menjaga 

autentisitas sebuah hadis. Ibn al-S {alâh } (w. 642 H.) di dalam kitab al-
Muqaddimah menjelaskan bahwa mencari al-isnâd al-‘âlî sebagai upaya 
menjauhkan sanad dari kecacatan, meskipun tidak menutup 
kemungkinan terjadinya kecacatan baik sengaja atau tidak dari mereka, 
namun dengan sedikitnya jumlah perawi akan lebih sedikit juga 
kekurangan yang ditemukan dan semakin banyaknya jumlah perawi akan 
semakin banyak juga bentuk kekurangannya.23 
 
Al-Kutub al-Sittah dan Hadis Thulâthîyât 

Al-Kutub al-Sittah, al-Us}ûl al-Sittah, atau al-Ummahât al-Sittah 
merupakan terminologi yang dibuat ulama terhadap enam kitab kanonik 

hadis, yaitu S{ah}îh } al-Bukhârî, S{ah}îh } Muslim, Sunan Abî Dâwud, Jâmi‘ al-
Tirmidhî, Sunan al-Nasâ’î al-Mujtabâ, dan Sunan Ibn Mâjah.24 Keenam buku 

                                                           
21Abî ‘Abd Allâh Muh }ammad b. ‘Abd Allâh al-H{âkim al-Naysâbûrî, Ma‘rifat ‘Ulûm al-

H{adîth wa Kamiyyat Ajnâsih, ed. Ah}mad b. Fâris al-Salûm (Beirut: Dâr ibn H {azm, 2003), 
113. 
22Mah}mûd al-T}ah}h}ân, Taysîr Mus }t }alah } al-H{adîth (Kairo: Markaz al-Hudâ li al-Dirâsât, 
1415H), 141.  
23Al-Shahrazûrî, ‘Ulûm al-H{adith, 164.  
24Penetapan Sunan Ibn Mâjah sebagai kitab induk hadis urutan keenam belum sampai 
pada ketetapan final yang disepakati secara mutlak, namun terjadi perbedaan pendapat 
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hadis yang ada sejak abad ketiga hijriah ini memiliki variasi hadis dari 
aspek sanadnya mulai dari thulâthiyât, rubâ‘iyât, khumâsiyât, sudasiyât, 
subâ‘iyât, al-thamâniyât, al-tisâ‘iyât, dan al-‘ishâriyât. Tidak satu hadis pun di 

dalam kitab-kitab hadis ini yang memiliki sanad al-wah}dâniyât dan al-
thunâ’iyât, karena pengarang kitab ini tidak ada yang bertemu dengan 
sahabat Nabi Muhammad dan tabiin. Adapun sanad yang paling tinggi di 
dalam al-Kutub al-Sittah adalah thulâthîyât dan hanya ditemukan pada tiga 

kitab, yaitu al-Jâmi‘ al-S{ah }îh karya al-Bukhâri, Sunan al-Tirmidhî, dan Sunan 

Ibn Mâjah. Sedangkan pada tiga kitab lainnya, yaitu S{ah}îh } Muslim, Sunan al-
Nasâ’î, dan Sunan Abî Dâwud sanad yang paling tinggi adalah rubâ‘iyât. 25  

Hadis thulâthî adalah hadis di mana jumlah perawi antara al-
mukharrij dengan Nabi Muhammad berjumlah tiga orang.26 Hadis dengan 
sanad seperti ini terdapat sebanyak 28 hadis di tiga kitab induk. Pada 

S{ah}îh } al-Bukhârî ditemukan sebanyak 22 hadis dengan pengulangan 
(mukarrar) dan 16 hadis tanpa pengulangan, sedangkan di dalam Sunan al-
Tirmidhî hanya ditemukan satu hadis, dan di dalam Sunan Ibn Mâjah 
berjumlah 5 hadis. Hadis thulâthî tersebut diriwayatkan al-Bukhârî dari 

Abû ‘Âs}im sebanyak 6 hadis,27 dan dari al-Makkî b. Ibrâhîm sebanyak 11 

                                                                                                                                        
di kalangan ulama pada masalah ini. Sebagian ulama lebih memilih Kitab al-Muwat}t}a’ 
karya al-Imâm Mâlik b. Anas daripada Sunan Ibn Mâjah karena kualitas-kualitas 
hadisnya lebih tinggi dari Sunan Ibn Mâjah. Dan ulama yang pertama kali 

menjadikannya sebagai kitab keenam dari kitab induk adalah Abû al-H{asan Ah }mad b. 

Razîn al-‘Abdarî al-Sarqast }î (w.535H) di dalam kitabnya al-Tajrîd fî al-Jâmi‘ bayna al-S{ih}âh}, 

kemudian, langkah ini diikuti oleh Majd al-Dîn Abû al-Sa‘âdât Mubârak b Muh }ammad 

yang lebih dikenal dengan Ibn al-Athîr (w. 606H) di dalam kitab Jâmi‘ al-Us}ûl fî Ah }âdîth 

al-Rasûl. Sebagian lainnya di antaranya Ibn al-S {alâh}, al-Nawâwî, dan Ibn H {ajar al-
‘Asqalânî berpendapat bahwa sunan al-Dârimî lebih layak dijadikan kitab induk keenam 
daripada sunan Ibn Mâjah, Karena kualitas hadisnya. Namun saat ini, urutan keenam 
yang populer bagi ulama al-mashriq dan al-maghrib adalah Sunan Ibn Mâjah. Lihat, 

Ah}mad Ma‘bad ‘Abd al-Karîm, “al-A’immah al-Arba‘ah wa al-Khamsah wa al-Sittah” 

dalam H{amdî Zaqzûq (ed.), Mawsû‘at ‘Ulûm al-H {adith, vol. 1, 11-14. 
25Al-Sayyid al-Sharîf Muh }ammad b. Ja‘far al-Kattânî, Al-Risâlah al-Mustat }rafah li Bayân 

Mashhûr Kutub al-Sunnah al-Musharrafah (Beirut: Dâr al-Bas}â’ir al-Islâmiyyah, 1993), 97-
99. 
26Muh}ammad al-Safâraynî al-H{anbalî, Sharh Thulâthiyât Musnad al-Imâm Ah }mad, Vol. 1 
(Beirut: al-Maktabah al-Islâmî, t.t), 27. 
27 Hadis yang diriwayatkan al-Bukhârî dari Abû ‘Âs }im berjumlah 6. Muh }ammad b. 

Ismâ’îl Abû ‘Abd Allâh al-Bukhârî, S }ah }îh al-Bukhârî, ed. Muh }ammad Zuhayr b. Nâs }ir al-
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hadis,28 keduanya dari Yazîd b. Abû ‘Ubayd, dari Salamah b. al-Akwâ’. 

Kemudian, al-Bukhârî meriwayatkan dari ‘Is }âm b. Khâlid, dari H {arîz b. 
‘Uthmân, dari ‘Abd Allâh b. Bushr hanya satu hadis dengan nomor 3546 

dan terakhir al-Bukhârî meriwayatkannya dari jalur Muh }ammad b. ‘Abd 

Allâh al-Ans}ârî dari H {umayd sebanyak 3 hadis29 dan Khallâd b. Yah }yâ 
dari ‘Îsâ b. Tuhmân hanya satu hadis dengan nomor 7421, dan keduanya 
dari Anas b. Mâlik. Sedangkan al-Tirmidhî meriwayatkan dari Ismâ‘îl b. 
Mûsâ al-Fazârî, dari ‘Umar b. Shâkir, dari Anas b. Mâlik meriwayatkan 
satu hadis nomor 2260. Ibn Mâjah meriwayatkan lima hadis dari satu 
jalur, yaitu Jubârah b. al-Mughallis, dari Kathîr b. Sulaym, dari Anas b. 
Mâlik. 30  Oleh Karena itu, dapat diketahui bahwa hadis thulâthî yang 
terdapat di dalam tiga kitab kanonik Sunnî ini bersumber dari tiga orang 
sahabat junior yang memiliki umur panjang dan mereka hidup sampai 
akhir abad pertama hijriah, mereka adalah Salamah b. al-Akwâ’, Anas b. 
Mâlik, dan ‘Abd Allâh b. Bushr. 

Ibn H {ajar al-‘Asqalânî (w. 852H) di dalam Fath} al-Bârî bi Sharh} 
S{ah}îh } al-Bukhârî, menyatakan bahwa tidak ada sanad yang lebih tinggi dari 

thulâthiyât di dalam S{ah}îh } al-Bukhârî.31 Senada dengan itu, al-Mubârakfûrî 

(w. 1353 H) yang mensyarahkan Sunan al-Tirmidhî di dalam Tuh}fah al-

Ah }wâdhî juga menjelaskan bahwa hanya satu hadis yang memiliki sanad 
thulâthî ditemukan di dalam Sunan al-Tirmidhî.32  

                                                                                                                                        
Nâs}ir, hadis no. 1924, vol. 3 (t.tp: Dâr T {awq al-Najâh, 1422), 29. Lihat juga, hadis no. 
2295, no. 2477, vol. 3, 96, 136; hadis no. 4272, vol. 5, 144; hadis no. 5569, vol.  7, 103; 
hadis no. 7208, vol. 9, 78.  
28Hadis yang diriwayatkan al-Imam al-Bukhârî dari Makkî b. Ibrâhîm berjumlah 11. 

Lihat, al-Bukhârî, S }ah }îh al-Bukhârî, hadis no. 109, no. 497, no. 502, no. 561, vol. 1, 33, 
106, 117; hadis no. 2007, no. 2289, vol. 3, 44, 94, hadis no. 2960, no. 3041, vol. 4, 50, 
66; hadis no. 4206, vol. 5, 133, hadis no. 5497, vol. 7, 90; hadis no. 6891, vol. 9, 7. 
29Hadis dari jalur Muh }ammad b. ‘Abd Allâh al-Ans}ârî dari H{umayd berjumlah 3. Al-

Bukhârî, S }ah }îh al-Bukhârî, hadis no. 2703, vol. 3, 186; hadis no. 4499, vol. 6, 24; hadis 
no. 6894, vol. 9, 8. 
30 Abû ‘Abd Allâh Muh }ammad b. Yazîd al-Qazwaynî, Sunan Ibn Mâjah, ed. Muh }ammad 
Fu’âd ‘Abd al-Bâqî, hadis no. 3260, vol. 2 (al-Riyâd: Maktabat al-Ma’ârif, t.t), 1085. 
Lihat juga hadis no. 3310, no. 3356, no. 3479, no. 4292, vol. 2, 1100, 1114, 1151, 1434. 
31Al-Imâm Ah}mad b. ‘Alî b. H {ajar al-‘Asqalânî, Fath } al-Bârî bi Sharh} S{ah }îh } al-Bukhârî, 

Vol. 1 (Kairo: Maktabah al-S {afâ, 2003), 255. 
32Al-Mubârakfûrî, Tuh }fat al-Ah }wadhî, Vol. 6, 538.  
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Ibn Mâjah dan Kitab Sunannya 

Ibn Mâjah merupakan seorang ulama hadis terkenal yang hidup 
pada abad ketiga hijriah. Dia memiliki nama lengkap Abû ‘Abd Allâh 

Muh}ammad b. Yazîd b. Mâjah al-Rabî‘î al-Qazwaynî. Ulama ini telah 
menghasilkan kitab Sunan, al-Târîkh (sejarah dari masa sahabat sampai ke 
masanya), dan kitab al-Tafsîr, namun dua karyanya yang disebut terakhir 

tidak sampai kepada kita.33 Ibn Mâjah adalah seorang h }âfiz} Qazwayn pada 
masanya yang dilahirkan pada tahun 209 H dan wafat pada tahun 273 H 
pada usia 64 tahun. Selama hidupnya, Ibn Mâjah banyak menggunakan 

waktunya untuk melakukan perjalanan akademik (rih }lah ‘ilmîyah) untuk 
mencari hadis-hadis Nabi Muhammad yang bertebaran di Irak, Makkah, 
Syam, Mesir, dan daerah lainnya. Faktor inilah yang menyebabkan ia 
dapat mendengarkan dan bertemu dengan banyak ulama, di antaranya 

adalah ‘Alî b. Muh }ammad al-T{anâfisî, Mus‘ab b. ‘Abd Allâh al-Zubayrî, 

‘Abd Allâh Mu‘âwiyah al-Jumahî, Muh }ammad b. Rumh }, Jubârah b. al-
Mughallis, dan lain-lain.34 Kecintaannya terhadap ilmu, khususnya hadis-
hadis Nabi Muhammad menjadikannya sebagai orang cendekiawan yang 
tidak diragukan kualitas keilmuaannya dan mendapat pengakuan dari 
ulama lain, seperti yang diungkapkan oleh Ibn Kathîr di dalam al-Bidâyah 
wa al-Nihâyah bahwa Ibn Mâjah yang telah menulis karya Kitab Sunan 
telah memperlihatkan kedalaman ilmunya, keluasan wawasannya, dan 

ketaatannya dalam menjalankan sunnah baik pada aspek us }ûl maupun 
furû‘.35 
 Sunan Ibn Mâjah merupakan karya monumental Ibn Mâjah yang 
masih ditemukan hingga saat ini dan kitab ini memiliki kedudukan yang 
tinggi bagi umat Islam. Sunan Ibn Mâjah dinyatakan sebagai salah satu 

kitab induk di bidang hadis yang menduduki urutan keenam setelah S}ah}îh } 
al-Bukhârî, S}ah}îh } Muslim, Sunan Abû Dâwud, Sunan al-Nasâ’î, dan Sunan al-
Tirmidhî. Kitab ini jadikan sebagai salah satu kitab induk tiga abad setelah 

                                                           
33 ‘Imâd al-Dîn Abî Fidâ’ Ismâ‘îl b. ‘Umar b. Kathîr al-Dimashqî, Al-Bidâyah wa al-
Nihâyah, Vol. 14 (Kairo: Dâr Hijr, t.t), 609. 
34Shams al-Dîn Muh }ammad b. Ah}mad b. ‘Uthmân al-Dhahabî, Siyâr A‘lâm al-Nubalâ’, 
Vol. 13 (Beirut, Mu’assasah al-Risâlah, 1983), 277-281. 
35Ibn Kathîr, Al-Bidâyah wa al-Nihâyah, Vol. 14, 609. 
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penulisannya, yaitu pada abad keenam oleh al-H{âfiz } Abû al-Fad}l 

Muh}ammad b. T{âhir al-Maqdisî (w. 507 H) di dalam kitabnya At}râf al-

Kutub al-Sittah dan Shurût} al-A’immah al-Sittah,36 kemudian diikuti oleh al-

H{âfiz } ‘Abd al-Ghanî b. al-Wâh}id al-Qudsî (w. 600 H) di dalam al-Ikmâl fî 
Asmâ’ al-Rijâl, dan pendapat ini diamini oleh sebagian generasi berikutnya 

hingga saat ini. Menurut Muh }ammad Abû Shuhbah bahwa kitab Sunan 
Ibn Mâjah memiliki hadis-hadis zawâ’id yang tidak ditemukan di dalam al-
Kutub al-Khamsah.37  
 Sunan Ibn Mâjah sama seperti kitab Sunan yang lainnya, disusun 
berdasarkan pembahasan fikih dengan jumlah 4341 hadis yang dimuat di 
dalam 32 kitab dan 1500 bab. Dari keseluruhan jumlah hadis yang 
terdapat dalam Sunan Ibn Mâjah ada sebanyak 3002 hadis di antaranya 
terdapat di dalam al-Kutub al-Khamsah.38  
 
Hadis Thulâthîyât Ibn Mâjah 

Sunan Ibn Mâjah merupakan salah satu kitab induk hadis yang 
otoritasnya diakui oleh para ahli hadis. Kitab hadis yang diproduksi pada 
abad ketiga hijriah ini memiliki lima hadis dengan sanad thulâthî, dan 
sanad ini merupakan sanad tertinggi yang dimiliki Ibn Mâjah dalam kitab 
Sunan-nya.39 Berikut ini adalah daftar hadis-hadis dengan jalur transmisi 
thulâthî dalam Sunan Ibn Mâjah:40 
No No 

Hadis 
Hadis Thulâthî Ibn Mâjah Kitab Bab 

ثَ نَا كَثِيره بْنه  3260 1 غَلِّسِ قاَلَ: حَدَّ بَارَةه بْنه الْمه ثَ نَا جه حَدَّ
لَ  : قاَلَ سه عْته أنََسَ بْنَ مَالِكٍ، يَ قهوله يْمٍ قاَلَ: سََِ

وله اللَّهِ صَلَّى اللهه عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  مَنْ أَحَبَّ أنَْ »رَسه

Al-At }‘imah Al-Wud }û’ 

‘ind al-T{a‘âm 

                                                           
36Abû al-Fad }l Muh}ammad b. T {âhir al-Maqdisî, Shurût } al-A’immah al-Sittah (Beirut: Dâr 
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1984). 
37Abû Shuhbah, Muh }ammad b. Muh }ammad. Fî Rih }âb al-Sunnah al-Kutub al-S }ih }âh } al-Sittah 

(Kairo: Majma’ al-Buh }ûth al-Islâmiyah, 1995), 175. 
38Bustamin dan Hasanuddin, Membahas Kitab Hadis (Ciputat: Lembaga Penelitian UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010), 76. 
39Al-Kittânî, Al-Risâlah al-Mustat }rafah, 97. 
40Al-Qazwaynî, Sunan Ibn Majah, hadis no. 1085, no. 1100, no. 1114, no. 1151, no. 1434, 
vol. 1, 345, 350, 353, 364, 461. 
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رَ بَ يْتِهِ، فَ لْيَتَ وَضَّأْ إِذَا حَضَرَ غَدَاؤههه،  يهكْثِرَ اللَّهه خَي ْ
 «.وَإِذَا رهفِعَ 

ثَ نَا كَثِيره بْنه  3310 2 غَلِّسِ قاَلَ: حَدَّ بَارَةه بْنه الْمه ثَ نَا جه حَدَّ
لَيْمٍ، عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ، قاَلَ:  مَا رهفِعَ مِنْ »سه

ولِ اللَّهِ صَلَّى اللهه عَلَيْهِ وَسَلَّمَ،  بَ يِْْ يدََيْ رَسه
لَتْ مَعَهه طِنْفِسَةٌ  ، وَلََ حُهِ  «.فَضْله شِوَاءٍ قَطُّ

al-At }‘imah al-Shiwâ’ 

ثَ نَا كَثِيره بْنه  3356 3 غَلِّسِ قاَلَ: حَدَّ بَارَةه بْنه الْمه ثَ نَا جه حَدَّ
وله اللَّهِ  لَيْمٍ، عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ، قاَلَ: قاَلَ رَسه سه

ره أَسْرعَه إِلََّ الْبَ يْتِ »صَلَّى اللهه عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  الْْيَ ْ
فْرةَِ إِلََّ سَنَامِ الْبَعِيرِ الَّذِي ي هغْشَى، مِنَ ا  «.لشَّ

al-At }‘imah al-D {ayâfah 

ثَ نَا كَثِيره بْنه  3479 4 غَلِّسِ قاَلَ: حَدَّ بَارَةه بْنه الْمه ثَ نَا جه حَدَّ
: قاَلَ  عْته أنََسَ بْنَ مَالِكٍ، يَ قهوله لَيْمٍ قاَلَ: سََِ سه

وله اللَّهِ صَلَّى اللهه عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: "مَا مَ  لَةَ رَسه رَرْته ليَ ْ
، مهرْ أهمَّتَكَ  ده ، إِلََّ قاَلهوا: ياَ مُهَمَّ أهسْريَِ بِ بِلٍَََ

 باِلِْْجَامَةِ."

al-T}ibb al-H}ijâmah 

ثَ نَا كَثِيره بْنه  4292 5 غَلِّسِ قاَلَ: حَدَّ بَارَةه بْنه الْمه ثَ نَا جه حَدَّ
و  لَيْمٍ، عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ، قاَلَ: قاَلَ رَسه له اللَّهِ سه

ومَةٌ،  صَلَّى اللهه عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: "إِنَّ هَذِهِ الْْهمَّةَ مَرْحه
عَذَاب ههَا بأِيَْدِيهَا، فإَِذَا كَانَ يَ وْمه الْقِيَامَةِ، دهفِعَ إِلََّ 
شْركِِيَْ،  لٌ مِنَ الْمه سْلِمِيَْ رَجه لٍ مِنَ الْمه لِّ رَجه كه

: هَذَا فِدَاؤهكَ مِنَ النَّارِ  قَاله  ."فَ ي ه

al-Zuhd S }ifat Ummat 

Muh }ammad 
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Kelima hadis thulâthî di atas bersumber dari satu jalur saja, yaitu Jubârah 
b. al-Mughallis, dari Kathîr b. Sulaym, dari Anas b. Mâlik yang 

notabenenya ketiga perawi ini berasal dari tiga tingkatan (t}abaqah)41 yang 
berbeda yaitu tingkatan sahabat,42 tingkatan tabiin,43 dan tingkatan tâbi‘ 
tâbi‘în.  Ketiga generasi ini merupakan generasi yang disebutkan di dalam 
hadis Nabi: Khayr ummatî qarnî thumm al-ladhîn yalûnahum thumm al-ladhîn 
yalûnahum (Sebaik-baik umatku adalah generasi yang semasa denganku, 
kemudian generasi setelah mereka, kemudian generasi setelah mereka.” 44 

 
 Kualitas Sanad dan Matan Hadis Thulâthî 

Ibn Sîrîn mengatakan bahwa pada awalnya orang tidak bertanya 
tentang sanad sebuah hadis. Namun, ketika peristiwa fitnah terjadi 
kepada umat Islam, mereka mulai mempertanyakan tentang perawi (rijâl) 
kepada kami, jika mereka melihat perawinya ahl al-sunnah, mereka lalu 
menerima hadis darinya, tapi jika mereka melihat perawinya ahl al-bid‘ah, 
mereka meninggalkan hadis yang bersumber darinya.45 Pernyataan Ibn 
Sîrîn tersebut menggambarkan betapa  urgensinya mengenal para periwi 

                                                           
41 T{abaqah menurut ulama hadis adalah mereka yang memiliki usia berdekatan atau 

sebaya dan pertemuan dengan para guru-guru mereka. Lihat, Ah }mad b. ‘Alî b. 

Muh}ammad b. H }ajar al-‘Asqalânî, Nuzhat al-Naz }r fî Tawd }îh } Nukhbat al-Fikr fî Mus}t }alah } 
Ahl al-Âthâr (Pakistan: Maktabah al-Bushrâ, 2011), 131. 
42 Ulama hadis memiliki ragam kriteria dalam menentukan defenisi sahabat Nabi 

Muh}ammad; sebagian di antara mereka menetapkan kriteria baligh, pernah ikut 
berperang atau menetap selama satu tahun atau dua tahun dengan Rasulullah. Menurut 

Ibn H }ajar al-‘Asqalânî yang di sebut dengan sahabat adalah orang yang bertemu dengan 

Nabi Muh}ammad dalam hidupnya dalam keadaan memeluk Islam dan meninggal juga 

dalam keadaan Islam. Lihat, Shihâb al-Dîn Abû al-Fad}l Ah}mad b. ‘Alî b. Muh }ammad b. 

Muh}ammad b. ‘Alî al-Kinânî al-‘Asqalânî, Al-Is}âbah fî Tamyîz al-S {ah}âbah (Beirut: Dâr al-
Kutub al-‘Ilmîyah, 1995), 8. 
43Tâbi‘în adalah mereka yang bertemu dengan sahabat Nabi Muh }ammad. Menurut Ibn 
Kathîr kriteria melihat sahabat tidak cukup untuk menggolongkan mereka sebagai 
tâbi‘în, sebagaimana sahabat yang pernah melihat Rasulullah, hal ini dikarenakan 

keagungan dan kemuliaan Rasulullah. Lihat, al-H }âfiz} b. Kathîr, Al-Bâ‘ith al-Hathîth Sharh} 

Ikhtis}âr ‘Ulûm al-Hadîth (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmîyah, t.t), 186. 
44Abû ‘Abd Allâh Muh }ammad b. Ismâ‘il al-Bukhârî, S }ah }îh al-Bukhârî (Saudi Arabia: Bayt 
al-Afkâr al-Dawlîyah, 1998), 697. 
45Abû al-H}usayn Muslim b. al-H{ajjâj al-Naysâbûrî, S }ah }îh } Muslim, Vol. 1 (Saudi Arabia: 

Dâr T {ayyibah, 2006), 8. 
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hadis, karena ini akan berimplikasi terhadap kualitas hadis yang diterima. 
Oleh karena itu, pada pembahasan ini akan diperkenalkan secara singkat 
para perawi hadis thulâthî dalam Ibn Mâjah dan juga pertemuan antara 
murid dengan gurunya yang diiringi dengan penilaian ulama terhadap 
para perawi tersebut. 

Perawi pertama adalah Anas b. Mâlik. Nama lengkapnya Anas b. 

Mâlik b. al-Nad}ar b. D{amd}am b. Zayd b. H{arâm b. Jundub b. ‘Âmir b. 
Ghanam b. ‘Adî b. Mâlik b. Tayimillâh b. Tha‘labah b. Amrû b. al-
Khuzruj. Dia merupakan seorang sahabat junior dari golongan ansar 
yang telah menjadi pelayan (khâdim) Rasulullah selama hidupnya Nabi 
Muhammad.46 Dia dilahirkan 10 tahun sebelum kedatangan Rasulullah ke 
Madinah, sebagaimana yang diungkapkan olehnya, “Rasulullah tiba ke 
Madinah ketika aku masih berumur sepuluh tahun.” Masa-masa berharga 
ini dimanfaatkan Anas b. Mâlik untuk terus bersama Nabi, sehingga dia 
digolongkan sebagai salah satu sahabat yang banyak meriwayatkan hadis 
langsung dari Nabi Muhammad. Selain itu, dia kemudian mendapatkan 

hadis dari sahabat-sahabat senior, seperti Abû Bakr al-S }iddîq, ‘Umar b. 

Khat}t}âb, Uthmân b. ‘Affân, Ubay b. Ka‘b, dan lainnya. 47  Setelah 
wafatnya Nabi Muhammad, Anas b. Mâlik masih tetap tinggal di kota 
Madinah beberapa waktu. Dia kemudian memutuskan untuk hijrah 
menuju kota Basrah dan tinggal di sana sampai ajal menjemputnya pada 
tahun 93 hijriah, dan dia termasuk sahabat yang paling terakhir 
meninggal di kota tersebut.48 Karunia Allah kepada Anas b. Mâlik dengan 
umur panjang ini menjadikan banyak generasi tabiin bertemu dan 

mendengarkan hadis darinya, di antara mereka adalah al-H{asan, al-Zuhrî, 

Qatâdah, Thâbit al-Banânî, H {amîd al-T{awîl, Sulaymân al-Taymî, Yah}yâ b. 

Sa‘îd al-Ans}ârî, dan lainnya. Ibn Mâjah memuat hadis-hadis Anas b. 
Mâlik di dalam kitab Sunan sebanyak 227 hadis.49 

                                                           
46Abû ‘Abd Allâh Shams al-Dîn Muh }ammad al-Dhahabî, Tadhkirat al-H }uffâz }, Vol. 1 
(Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.t), 44. 
47Ibid., 44-45. 
48 Abû al-H}usayn ‘Abd al-Bâqî b. Qâni‘, Mu‘jam al-S {ah}âbah, Vol. 1 (Maktabah al-
Ghurabâ’ al-Atharîyah, t.t), 14. Abû ‘Abd Allâh ‘Ismâ‘il b. Ibrâhîm al-Bukhârî, Al-Târîkh 
al-Kabîr, Vol. 2 (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmîyah, t.t), 27.  
49Menurut penelusuran peneliti Anas b. Mâlik memiliki 227 hadis di dalam Sunan ibn 
Mâjah, dan di antara hadis-hadis tersebut dapat dilihat pada al-Qazwaini, Sunan Ibn 
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Perawi kedua adalah Kathîr b. Sulaym. Kathîr b. Sulaym ini 
adalah sahabat Anas b. Mâlik yang wafat di atas tahun 170 hijriah, 

memiliki nama lengkap Abû Salamah Kathîr b. Sulaym al-D}abbî al-Bas}rî 

al-Madâ’inî. 50  Ibn H }ajar al-‘Asqalânî (w. 852 H) mengklasifikasikan 

perawi hadis menjadi 12 t}abaqah di dalam Taqrîb al-Tahdhîb dan 

menempatkan Kathîr b. Sulaym pada t}abaqah kelima, dimana tabaqah ini 

ditempati oleh para tabiin junior. 51  Sedangkan al-H{âkim al-Naysâbûrî 

membagi generasi tabiin menjadi lima belas t}abaqah dan t}abaqah terakhir 
adalah penduduk Basrah yang bertemu Anas b. Mâlik, penduduk Kufah 
yang bertemu ‘Abd Allâh b. Abî Awfâ, penduduk Madinah yang bertemu 

al-Sâ’ib b. Yazîd, penduduk al-H}ijâj yang bertemu ‘Abd Allâh b. al-H{ârith 
b. Juz‘, dan penduduk al-Shâm yang bertemu Abû Umâmah al-Bâhilî.52 
Kathîr b. Sulaym mendengarkan hadis dari Anas b. Mâlik, sahabat Nabi 
yang memiliki umur panjang dan dinyatakan sebagi sahabat yang terakhir 

wafat di kota Basrah, kemudian dari tabiin seperti al-H{asan al-Bas}rî, al-

D}ah}h}âk b. Muzâh }im, dan lainnya. Adapun orang yang mendengarkan 

hadis darinya, di antaranya Ah}mad b. ‘Abd Allâh b. Yûnus, Ish }âq b. 

Bishr al-Kâhilî, Ismâ‘îl b. Abân al-Warrâq, Sahl b. Ziyâd al-Qat }t}ân, 

Sallâm b. Sulaymân al-Madâ’inî, S}âlih } b. Bunân al-Baghdâdî, Jubârah b. 
al-Mughallis. Nama terakhir ini adalah muridnya yang meriwayatkan 
sanad thulâthî di dalam Sunan Ibn Mâjah. 

Reputasi Kathir b. Sulaym dalam meriwayatkan hadis-hadis Nabi 
dari Anas b. Mâlik dinyatakan negatif, sehingga mengakibatkan riwayat 
yang bersumber darinya tidak dapat diterima. Penyematan nilai negatif 

(jarh }) ini dilakukan oleh sejumlah ulama dengan terminologi yang variatif 

dan semuanya berbentuk jarh}. Muh }ammad b. Ismâ‘îl al-Bukhârî (w. 256 
H) 53  menyatakan bahwa hadis riwayat Kathîr b. Sulaym dari Anas b. 

                                                                                                                                        
Majah, hadis no. 24, no. 32, no. 51, no. 66, no. 67, no. 70, no. 151, no. 154, vol. 1, 11, 
13, 19, 26, 27, 54, 55.  
50Shams al-Dîn Muh }ammad b. Ah }mad al-Dhahabî, Mîzân al-I‘tidâl fî Naqd al-Rijâl, Vol. 5 
(Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1995), 489-490. 
51Ibn H {ajar al-‘Asqalânî, Taqrîb al-Tahdhîb (Dâr al-‘Âs}imah, t.t), 808. 
52Al-Naysâbûrî, Ma‘rifat ‘Ulûm al-H}adîth, 204. 
53Al-Bukhârî, Al-Târîkh al-Kabîr, Vol. 4, 218-219.  
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Mâlik adalah munkar al-h}adîth. Sedangkan Abû Ja‘far al-‘Uqaylî 54  dan 

Yah}yâ b. Ma‘în55 menyatakan bahwa Kathîr b. Sulaym termasuk perawi 

d }a‘îf, dan al-Nasâ’î (w. 303 H) menilainya sebagai matrûk al-h}adîth.56 
Ibn Majâh memuat hadis-hadis Kathîr b. Sulaym di dalam kitab 

Sunan sebanyak enam hadis dengan nomor 1862, 3260, 3310, 3356, 3479, 
dan 4292. Lima hadis di antaranya diriwayatkan langsung dari Anas b. 
Mâlik, sementara satu hadis dengan nomor 1862 juga dari Anas b. Mâlik 

dengan perantara al-D}ah}h}âk b. Muzâh}im (w. 102 H). Dari segi kualitas 

hadis-hadis Kathîr b. Sulaym yang lima ini, empat di antaranya d}a’îf 
(1862, 3260, 3310, dan 3356)57 dan dua hadis (3479 dan 4292) berstatus 
sahih. 

Perawi ketiga adalah Jubârah b. al-Mughallis. Tingkatan terakhir 
dari perawi pada sanad thulâthî Ibn Majâh yang sedang dibahas ini adalah 
dari kalangan tâbi‘ tâbi‘în, salah seorang guru Ibn Mâjah. Perawi ini 

memiliki nama lengkap Jubârah b. al-Mughallis Abû Muh }ammad al-

H{imânî al-Kûfî wafat pada tahun 241 H. Dia mendengar hadis dari 
Shaybah b. Shaybah, Abû Bakr al-Nahshalî, Qays b. Rabî‘, ‘Abd al-A‘lâ b. 
al-Musâwir, Abû ‘Awânah, dan lainnya. Sedangkan muridnya cukup 

banyak, di antaranya adalah keponakannya yang bernama Ah }mad b. al-

S {ilah al-H{imânî, Baqî b. Makhlad, ‘Abd Allâh b. Ah }mad, Mut }â‘in, al-

H}asan b. Sufyân, Abû Ya‘lâ al-Maws}ilî, al-H}usayn b. Idrîs, al-H{asan b. 

Bah }r al-Bayrûdhî, ‘Abdân al-Ahwâzî, Ibn Mâjah, dan lainnya. 58  Nama 
yang terakhir ini merupakan murid dari Jubârah b. al-Mughallis yang 
telah meriwayatkan sebanyak 23 hadis di dalam Sunan baik langsung 
maupun dengan perantara di antara mereka berdua.59 

                                                           
54Abû Ja‘far Muh }ammad b. ‘Amrû b. Mûsâ b. H }ammâd al-‘Uqaylî al-Makkî, Kitâb al-

D {u‘afâ’ al-Kabîr, Vol. 4 (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.t), 5. 
55Ah}mad Muh}ammad Nûr Sayf, Yah}yâ b. Ma‘în wa Kitâbuh al-Târîkh Dirâsah wa Tartîb wa 

Tah }qîq, Vol. 4, 123. 
56Abû ‘Abd al-Rah }mân Ah}mad b. Shu‘ayb al-Nasâ’î, Al-D }u‘afâ’ wa al-Matrûkîn (Beirut: 
Mu’assasah al-Kutub al-Thaqâfîyah, 1985), 207. 
57Muh}ammad Nâs }ir al-Dîn al-Albânî, D }a‘îf Sunan Ibn Mâjah (Beirut: Maktabah al-Islâmî, 
1988). 
58Al-Dhahabî, Siyâr A‘lâm al-Nubalâ’, Vol. 11. 150-151. 
59Dalam penelusuran peneliti Ibn Mâjah meriwayatkan secara langsung dalam Sunannya 
sebanyak 22 hadis dari Jubârah ibn al-Mughallis dan satu hadis yang tidak langsung. 
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 Para kritikus hadis di bidang jarh} dan ta‘dîl memiliki ragam 
penilaian terhadap Jubârah b. al-Mughallis, di antara mereka memberikan 
penilaian negatif. Al-Dhahabî (w. 748 H.), menyatakan bahwa Jubârah b. 
al-Mughallis yang merupakan guru Ibn Mâjah adalah seorang wâhî (orang 

yang lemah). 60  Sedangkan al-Nasâ’î mengatakan sebagai perawi d}a’îf. 61 
Namun, Ibn ‘Adî di dalam al-Kâmil berupaya memberikan pembelaan 
atas penilaian negatif tersebut dengan mengatakan bahwa Jubârah b. al-
Mughallis memiliki hadis yang diriwayatkannya dari perawi-perawi yang 
thiqqah, namun sejumlah hadisnya tidak memiliki mutâbi‘. Selain itu, 
ditegaskan oleh Ibn ‘Adî bahwa Jubârah b. al-Mughallis tidak pernah 
secara sengaja melakukan kebohongan, akan tetapi hanya dikarenakan 
kelalaian darinya.62 

 Penjelasan kritikus hadis tentang jarh} dan ta‘dîl terhadap penilaian 
ketiga perawi di atas menunjukkan ada dua klasifikasi dalam penilaian 
tersebut, yaitu kecacatan pada perawi Kathîr b. Sulaym dan Jubârah b. al-

Mughallis yang dinyatakan sebagai perawi yang d}a’îf, dan perawi 
pertamanya (Anas b. Mâlik) menurut jumhur ulama adalah adil, karena 
semua sahabat Nabi Muhammad adalah adil. 

Keberadaan perawi yang memiliki cacat dalam sanad hadis 
thulâthî di dalam Sunan Ibn Mâjah menjadikan status sanad hadis tersebut 

lemah (d}a’îf). Al-Bus}airî (w. 840 H.) ketika mengomentari h }adîth thulâthî 

Ibn Mâjah mengatakan isnâduh d}a’îf (sanad h}adîth thulâthî tersebut d }a’îf), 
karena dua perawinya: Kathîr b. Sulaym dan Jubârah b. al-Mughallis 

adalah perawi d}a’îf. 63  Namun, karena hadis nomor 3479 dan 4292 

                                                                                                                                        
Lihat, al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah, hadis no. 696, no. 740, no. 741, no. 813, no. 908, 
no. 1068, no. 1312, no. 1315, no. 1754, no. 1755, no. 1931, no. 2590, no. 3054, no. 
3260, vol. 1, 227, 244, 267, 294, 339, 416, 417, 558, 621, 864, 1014, 1085; hadis no. 
3296, no. 3310, no. 3317, no. 3356, no. 3357, no. 3479, no. 4291, no. 4292, vol 2, 1094, 
1100, 1102, 1114, 1151, 1434. 
60Shamsuddîn Muh }ammad b. Ah }mad b. ‘Uthmân al-Dhahabî, Al-Mughnî fî al-D }u‘afâ’, 

Vol. 1 (Qatar: Idârah Ih }yâ’ al-Turâth al-Islâmî, t.t), 194. 
61Al-Nasâ’î, Al-D }u‘afâ’ wa al-Matrûkîn, 72. 
62Abû Ah}mad ‘Abd Allâh b. ‘Adî al-Jurjânî, Al-Kâmil fî D }u‘afâ’ al-Rijâl, Vol. 3 (Beirut: 
Maktabah al-Rush Nâshirûn, t.t), 182. 
63Al-Imâm al-Bus}ayrî, Sunan Ibn Mâjah bi Sharh } al-Sindî wa bi Hâmishih Ta‘lîqât Mis }bâh al-
Zujâjah fî Zawâ’id ibn Mâjah, Vol. 9 (Beirut: Dâr al-Ma‘rifah, 1996), 9, 31, 51, 108 dan 
513. 
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memiliki shâhid, maka status hadisnya s}ah }îh. Adapun shâhid hadis 3479 
diriwayatkan al-Tirmidhî (w. 279 H) dari hadis Ibn Mas‘ûd, 64 

diriwayatkan al-H{âkim al-Naysâbûrî65 dan al-Tirmidhî (w. 279 H)66 dari 
hadis Ibn ‘Abbâs, dan diriwayatkan al-Bazzâr di dalam kitab Musnad67 
dari hadis Ibn ‘Umar. Dengan demikian, status hadis tersebut menjadi 

s}ah }îh.68 Sementara shâhid hadis 4292 diriwayatkan oleh Muslim dari hadis 
Abû Burdah b. Abû Musâ al-Ash‘ârî.69 Hadis nomor 3260 juga memiliki 
shâhid yang diriwayatkan Abû Dâwud (w. 275 H)70 dan al-Tirmidhî (w. 
279 H)71 dari hadis Salmân dan status hadisnya adalah lemah,72 sehingga 
tidak bisa mengangkat kualitas hadis ini. Sedangkan hadis dengan nomor 
3310 dan 3356 menurut al-Albânî adalah daif.73  
 
Kesimpulan 

Kredibilitas kitab kanonik hadis yang diakui para ulama ada lima, 

yaitu S}ah }îh} al-Bukhârî, S}ah }îh} Muslim, Sunan Abû Dâwûd, Sunan al-Nasâ’î, 
dan Sunan al-Tirmidhî. Ulama berbeda pendapat dalam menetapkan Sunan 
Ibn Mâjah sebagai kitab induk hadis yang keenam. Bahkan, sebagian 

ulama lebih memilih Muwat }t}a’ karya Mâlik b. Anas sebagai kitab induk 
hadis yang keenam, sebagian lainnya lebih memilih Sunan al-Dârimî. 
Kitab-kitab induk hadis ini memiliki variasi jumlah perawi dalam 

                                                           
64Abû ‘Îsâ Muh }ammad b. ‘Îsâ al-Tirmidhî, Al-Jâmi‘ al-Kabîr, Vol. 3 (Beirut: Dâr al-
Gharb al-Islâmî, 1996), 571. 
65Abû ‘Abd allâh Muh }ammad b. ‘Abdullâh al-H {âkim al-Naysâbûrî, Al-Mustadrak ‘Alâ al-

S {ah}îh }ayn, Vol. 4 (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmîyah, 2002), 233. 
66Al-Tirmidhî, Al-Jâmi’ al-Kabîr, Vol. 3, 571-572. 
67Abû Bakr Ah }mad b. ‘Amrû b. Abd al-Khâliq b. Khallâd b. ‘Ubayd Allâh al-Bazzâr, Al-

Bah }r al-Zakhkhâr, Vol. 12 (Madinah al-Munawarah: Maktabah al-‘Ulûm wa al-H {ikam), 
237. 
68Ra’id b. S {abrî b. Abî ‘Alfah, Shurûh } Sunan Ibn Mâjah (Yordania: Bayt al-Afkâr al-
Dawlîyah, t.t), 1285. 
69Ibid., 1577. 
70Sulaymân b. al-‘Ash‘ath al-Azdî al-Sijistânî Abû Dâwûd, Sunan Abî Dâwûd, Vol. 5 
(Beirut: Dâr al-Risâlah al-‘Âlamîyah, 2009), 586. 
71 Al-Tirmidhî, Al-Jâmi‘ al-Kabîr, Vol. 3, 425. 
72Abî ‘Alfah, Shurûh } Sunan Ibn Mâjah, 1219. 
73Muh}ammad Nâs }ir al-Din al-Albânî, D {a’îf Sunan Ibn Mâjah (Riyad: Maktabah al-Ma‘ârif, 
1997), 268 dan 274. 
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rangkaian jalur transmisi hadis (sanad) antara al-isnâd al-‘âlî dan al-isnâd al-
nâzil. Jumlah perawi paling sedikit dalam sanad (al-isnâd al-‘âlî) yang 
ditemukan di dalam kitab induk tersebut berjumlah tiga orang perawi 
(sanad thulâthî), namun hanya tiga kitab yang memiliki sanad thulâthî, yaitu 

S}ah}îh } al-Bukhârî, Sunan al-Tirmidhî, dan Sunan Ibn Mâjah. Adapun jumlah 
perawi paling sedikit dalam rangkaian transmisi hadis (sanad) pada tiga 
kitab induk lainnya dimulai empat orang perawi (rubâ‘îyât). Dalam Sunan 
Ibn Mâjah sendiri terdapat lima hadis dengan al-isnâd al-‘âlî, di mana 
jumlah perawi dalam jalur transmisinya ada tiga orang perawi (sanad 
thuâthî). Kelima hadis tersebut bersumber dari satu jalur sanad, yaitu 
Jubârah b. al-Mughallis, dari Kathîr b. Sulaym, dari sahabat Nabi Anas b. 
Mâlik. Status al-isnâd al-‘âlî ini menunjukkan urgensinya bagi Ibn Mâjah 

sehingga dia menghabiskan waktunya untuk rih}lah demi mendapatkan 
hadis dari sumber otoritatif.  

Al-isnâd al-‘âlî memiliki kedudukan signifikan dalam menentukan 
kualitas hadis, karena sanad ini bisa menjauhkan kecacatan yang rentan 
terjadi dalam meriwayatkan hadis, seperti lupa terhadap hafalan, 
penambahan terhadap matan hadis, dan lainnya. Kecacatan seperti ini 
dapat terhindar apabila jumlah perawinya lebih sedikit. Meski demikian, 
keberadaan al-isnâd al-‘âlî tidak menjamin secara pasti terhadap 
autentisitas sebuah hadis, karena sifat-sifat yang mungkin terjadi terhadap 
sanad dengan jumlah perawi yang banyak (al-isnâd al-nâzil) juga bisa 
terjadi pada sanad dengan jumlah perawi yang sedikit (al-isnâd al-‘âlî), 
seperti penilaian negatif kritikus hadis terhadap Kathir b. Sulaym sebagai 

munkar al-h}adîth atau matrûk al-h }adîth. Begitu juga penilaian sebagian 
kritikus terhadap Jubârah b. al-Mughallis yang dianggap sebagai perawi 

d }a’îf. Kedua perawi ini notabene sebagai perawi hadis dalam al-isnâd al-‘âlî 
koleksi Ibn Mâjah, sehingga kualitas hadis-hadis dengan al-isnâd al-‘âlî di 

dalam Sunan Ibn Mâjah adalah lemah (d}a’îf). Namun, karena sebagian 

hadis memiliki shâhid, maka status hadis tersebut menjadi s}ah}îh }. 
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